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 Pasir sebagai material utama konstruksi seringkali masih bercampur dengan kerikil dan 

batu, sehingga perlu diayak terlebih dahulu. Proses pengayakan konvensional dinilai 

lambat, melelahkan, dan kurang efektif. Penelitian ini bertujuan merancang, 

membangun, dan menguji kinerja mesin pengayak pasir rotari mekanis dengan sudut 

kemiringan ayakan 15°, menggunakan saringan atau mesh10, serta motor listrik 190 

watt. Metode penelitian meliputi observasi untuk identifikasi kebutuhan desain, studi 

pustaka, perancangan desain dengan AutoCAD 2020, pembuatan mesin, dan uji coba 

sebanyak tiga kali menggunakan sampel pasir basah 20 kg. Hasil pengujian 

menunjukkan rata-rata pasir halus yang dihasilkan sebesar 13,63 kg (68,19%) dan pasir 

kasar (kerikil) sebesar 6,31 kg (31,55%) dengan waktu pengayakan rata-rata 3,53 menit. 

Seluruh komponen seperti motor dinamo, tabung ayakan, poros, puli, sabuk V-belt, dan 

jaring ayakan berfungsi dengan baik. Dengan demikian, mesin pengayak pasir rotari ini 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemisahan pasir, serta menjadi solusi 

teknologi tepat guna bagi masyarakat, khususnya dalam pekerjaan plesteran dinding. 
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1 Pendahuluan 

Pasir merupakan material bahan bangunan yang banyak dipergunakan dari struktur paling bawah hingga 

paling atas pada setiap konstruksi bangunan. Kualitas hasil pekerjaan konstruksi tertentu, misalnya pengerjaan 

plesteran dinding, sangat dipengaruhi oleh kualitas dan keseragaman ukuran pasir yang sama rata dengan 

melakukan pemisahan kerikil ataupun batu yang masih bercampur 

Pada umumnya pasir sebelum digunankan masih bercampur dengan krikil, batu, serta ukurannya yang 

beragam [1],[2]. Dalam memudahkan pengaplikasian untuk kontruksi bangunan, pasir yang bercampur dengan 

batu maupun krikil harus melalui proses pengayakan terlebih dahulu untuk memisahkannya [3]. 

Pemisahan material atau partikel tersebut dapat digunakan sesuai dengan kebutuhannya, seperti butiran 

kasar atau batu diperuntukkan sebagai bahan baku cor beton maupun pondasi. Sedangkan partikel halus akan 

digunakan sebagai bahan meterial utama dalam pembuatan bahan baku campuran paving blok, batako, plaster 

dinding dan lain-lain [4],[5],[6]. 

Dalam melakukan proses pemisahan pasir, masih sering dilakukan dengan cara yang konvensional, 

dengan proses kerja yang cenderung lama dan melelahkan serta tidak relevan dengan perkembang teknologi 

tepat guna [7]. Namun, beberapa peneliatan menunjukkan bahwasannya teknologi tepat guna mememang 

sangatlah penting dikembangkan [8]. Dengan berkembangnya teknologi tepat guna dimasyarakat khususnya 

dalam melakukan pekerjaan kontruksi bangunan perkembangan mesin pengayak pasir mekasnis sangat 

dibutuhkan [9]. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan optimalnya pengayak pasir dipengaruhi oleh sudut kemiringan 

tabung ayakan [10],[11],[12]. Wijianto dkk [10] melaporkan bahwa variasi sudut kemiringan 10°, 15°, dan 20° 

menghasilkan kapasitas dan tingkat kehalusan yang berbeda, di mana sudut 15° memberikan keseimbangan 

antara waktu tinggal material pada tabung ayakan dan hasil ayakan yang optimal. Selain tingkat sudut 
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kemiringan tabung ayakan, efektivitas mesin pengayak pasir mekanis dipengaruhi oleh ukuran ayakan yang 

sangat bervariatif dan masih banyak yang sering salah dalam pemilihan ukuran ayakan, sehingga hasil yang 

didapat tidak sesuai. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini memfokuskan rancangan pada sudut 

kemiringan 15° yang ditujukan untuk kebutuhan pengayakan pasir plesteran dengan saringan atau mesh 

berukuran 10. 

Dalam pemisahan antara material pasir, kerikil maupun batu, ukuran mesh memiliki pengaruh yang cukup 

besar dalam menentukan halus dan kasarnya hasil dari pengayakan pasir, dalam pengujian kapasitas merupakan 

tujuan dalam mencapai hasil yang terbaik, namun kemampuan hasil pengayakan sangat sedikit 135 kg/menit 

[13],[14],[15]. 

Proses pemisahan pasir yang dilakukan dengan mekanisme konvensional jauh lebih melelahkan, memakan 

waktu yang lama, serta hasil pengayakan yang didapat hampir tidak sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan 

diera perkembangan teknoligi pada masyarakat. 

Pada penelitian ini bertujuan merancang, membangun, dan menguji kinerja mesin pengayak pasir rotari 

yang menggunakan sudut kemiringan 15° dengan saringan atau mesh 10 dan motor listrik 190 watt berdasarkan 

parameter hasil pasir halus, pasir kasar, dan waktu pengayakan. Karena tegnologi tepat guna adalah sebuah 

inovasi yang dirancang untuk suatu konteks tertentu, dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, 

dan lingkungan dari penggunanya. Tujuannya bukan untuk menciptakan teknologi yang paling canggih, 

melainkan teknologi yang paling sesuai, berkelanjutan, dan bermanfaat bagi masyarakat yang akan 

menggunakannya. 

2 Metode Penelitian 

a. Waktu dan Tempat Kegiatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dan berlokasi di Laboratorium Produksi, Departemen 

Teknik Mesin Universitas Darul ‘Ulum Jombang 

b. Rancangan Kegiatan 

Rancangan penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan tahapan-tahapan atau proses yang akan 

ditempuh untuk memecahkan persoalan yang akan diteliti dengan menggunakan pendekatan desain 

rekayasa, pembuatan mesin, dan uji coba untuk mengembangkan mesin pengayak pasir rotari. 

a) Observsi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai proses perancangan desain 

dimensi pada mesin yang akan dibuat, sehingga dapat menjadi solusi yang tepat dari 

pengganti pengayak pasir konvensional yang membutuhkan banyak tenaga dan waktu 

pengayakan. 
b) Identivikasi Masalah 

Identifikasi masalah menjadi langkah krusial agar permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian benar benar relevan dan tepat sasaran. Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan sejumlah parameter, seperti manfaat yang dihasilkan, kemudahan 

pengoprasian mesin, dan kelayakan uji mesin. 

c) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti 

buku teks, makalah, dan jurnal penelitian, guna memperoleh dasar teori yang kuat terkait 

permasalahan dalam penelitian ini. Melalui analisis literatur tersebut, diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif untuk mendukung arah penelitian serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaannya. 

d) Perancangan Desain Mesin 

Proses desain menggunakan software Autocad 2020 dengan mencakup berbagai desain yakni 

desain kerangka dari besi siku, motor dinamo, tabung ayakan, dan poros transmisi dengan 

spesifikasi pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 Spesifikasi Komponen Utama 

No Rancangan Komponen Spesifikasi Rancangan 

1 Kerangka Utama Besi siku berukuran 30×30mm tebal 20mm 

2 Motor Penggerak Dinamo AC 190 watt 2800 rpm 
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No Rancangan Komponen Spesifikasi Rancangan 

3 Tabung Ayakan Berbentuk tabung silinder panjang 600mm 

4 Motor Penggerak Dinamo AC 190 watt 2800 rpm 

5 Sabuk V-Belt Menggunakan sabuk tipe A 

6 Poros Transmisi Berdiameter 25mm panjang 220mm 

7 Puli Penggerak 50,8mm yang digerakkan 254mm 

e) Proses Pembuatan Mesin 

Proses pembuatan mesin melibatkan beberapa langkah: pertama, memotong pelat besi siku 

sesuai dengan dimensi desain yang telah ditentukan, diikuti dengan proses pengelasan dan 

penyesuaian pada tabung ayakan. Selanjutnya, menghubungkan motor dinamo pengerak ke 

poros transmisi. 

f)     Pengujian Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

Proses pengujian mesin dimulai dengan menguji kekuatan rangka serta kualitas sambungan 

las dan kinerja dari komponen-komponen yang telah terpasang pada mesin. 

g) Pengambilan Data Hasil Uji Coba 

Proses pengambilan data uji coba menggunakan satu varian pasir kondisi yang kering dengan 

berat 20kg yang dilakukan selama tiga kali, agar mendapatkan hasil rata-rata kapasitas hasil 

pengayakan pada mesin pengayak pasir. Dengan hasil akhir kapasitas persentase pasir halus 

dan pasir kasar atau kerikil. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari studi ini umumnya terdiri dari perancangan, pembuatan, pengujian mesin 

menguji kalayakan komponen yang telah terpasang, dan diakhiri pengumpulan data. 

a. Gambar Teknik Rinci Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

 
Gambar 1 Desain 3d Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

Deskripsi Gambar 1 adalah:  

1. Motor dinamo DC 

2. Sabuk v-belt 

3. Puli yang digerakkan 

4. Bantalan ucp 205 

5. Poros 

6. Tutup ayakan 

7. Tabung ayakan 

8. Kerangka besi siku 
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Pada Gambar 2, dapat dilihat gambar dimensi tampak samping dan tampak depan pada mesin 

pengayak pasir mekanis, dengan menggunakan perbandingan skala gambar 1:10 dengan 

menggunakan satuan ukur cm dan pandangan tampak samping. 

  
Gambar 2 Desain Dimensi Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

 

b. Proses Pembuat Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

Dalam tahapan pembuatan mesin dimulai dengan mengumpulkan bahan-bahan yang telah 

disiapkan, dengan dilanjut melakukan proses pemotongan besi siku yang telah terukur, kemudian 

menyatukan besi siku yang telah terpotong dengan proses pengelasan. Selanjutnya masuk pada 

tahapan pembuatan tabung ayakan dengan proses pengerolan plat sehingga berbentuk lingkaran, 

kemudian dengan proses akhir adalah tahapan pengecatan pada kerangka mesin pengayak pasir 

mekanis. Dalam gambar 3 dapat dilihat semua tahapan proses pembuatan mesin pengayak pasir 

mekanis. 

 
a) Foto proses pemotongan besi siku 

 
b) Foto proses pengelasan rangka 

 
c) Foto proses pengecatan 

 
d) Foto pembutan mesin selesai 

Gambar 3 Proses Tahapan Pembuatan 
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c. Pengujian Mesin Pengayak Pasir Mekanis 

Pengujan ini dilakukan untuk memastikan seluruh komponen bekerja dengan semestinya, 

dengan artian apabila ada salahsatu komponen yang kurang maksimal maka akan dilakukan 

perbaikan atau penggantian. Dengan uji kelayakan komonen seperti yang dijelaskan pada tabel 2 

dibawah ini. 

Tabel 2 hasil uji kelayakan komonen mesin 

No Nama Komponen Keterangan 

1. Motor Dinamo Berfungsi dengan baik dan dapat menggerakkan poros. 

2. Tabung Ayakan Mampu berbutar dan dapat menahan material pasir yang 

masih bercampur. 

3. Puli dan Sabuk V-Belt Dapat menstransmisikan gaya dengan baik. 

4. Poros Dapat berputar dengan baik dan tidak mengalami 

perubahan, lendutan serta puntiran. 

5. Jaring Ayakan Mampu menghasilkan pasir sesuai ukuran ayakan.  

Dalam melakukan pengujian mesin hal yang paling utama diperhatikan adalah pada poros 

transmisi yang bekerja sebagai memutar tabung ayakan. Proses pengujian dilakukan 

menggunakan sempel pasir kering berat 20kg dengan 3 kali pengulangan, sehingga akan 

didapatkan hasil pengayakan, waktu, dan presentase hasil. Gambar 4 dapat dilihat proses 

pengujiaan dengan memasukkan sempel pasir kering sebanyak 20 kg. 

 
a) Foto sempel pasir 20 kg 

 
b) Foto proses pengayakan 

Gambar 4 proses pengujian pengayakan pasir 

d. Pengolahan Data Hasil Pengujian 

Pengujan dilakukan sebanyak tiga kali dengan sempel material pasir 20 kg yang masih 

bercampur, antara pasir halus dan krikil. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dan garafik 

dibawah ini. 

Tabel 3 Hasil pengujian pengayakan pasir 

Pengujian Input 

(kg) 

Output 

Halus (kg) 

Outpul 

Kasar (kg) 

Waktu  

Pengayakan (menit) 

1 20 kg 13,57 kg 6,38 kg 3.63 menit 

2 20 kg 13,18 kg 6,76 kg 4.08 menit 

3 20 kg 14,17 kg 5,80 kg 3.28 menit 

Rata-Rata 13,63 kg 6.31 kg 3.53 menit 

Dari tabel tersebut pengujian dilakukan sebanyak tiga kali dengan rata-rata hasil yang 

didapatkan pasir halus sebanyak 13,63 kg, pasir kasar atau krikil 6,31 kg dan waktu yang 

dibutuhkan 03.53 menit. Dalam pengujian terdapat selisih hasil massa 0,006 kg hal ini disebabkan 

oleh adanya residu material pasir halus yang masih menempel pada dinding tabung ayakan 

maupun pada celah-celah jaring ayakan setelah proses pengayakan selesai. Selain itu, toleransi 

pengukuran menggunakan timbangan juga turut berkontribusi terhadap perbedaan kecil tersebut. 

Fenomena ini lazim terjadi pada proses pengayakan mekanis dan tidak mempengaruhi validitas 

hasil secara signifikan. 
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Dengan grafik pada gambar 5 sebagai berikut. 

 
Gambar 5 Grafik hasil pengayakan 

Dari hasil pengayakan didapatkan berbandingan presntase dari sempel material pasir yang 

telah dilakukan pengayakan, yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4 Presentase hasil pengayakan 

Pengujian % Pasir Halus % Pasir Kasar 

1 67,85 % 31,875% 

2 65,875 % 33,775% 

3 70,85 % 29,015% 

Rata-Rata 68,191% 42,888% 

Dari tabel tersebut didapatkan presentase dengan rata-rata hasil pengayakan pasir halus 

sebesar 68,191% dan hasil pengayakan pasir kasar sebanyak 42,888%. Dengan gambar diagram 

dibawah ini. 

 
Gambar 6 Diagram presentase hasil pengayakan 

4 Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun mesin pengayak pasir rotari dengan sudut 

kemiringan ayakan 15° menggunakan saringan atau mesh 10 serta motor listrik 190 watt. Seluruh komponen 

utama, meliputi motor dinamo, tabung ayakan, poros, puli dan sabuk V-belt, serta jaring ayakan, dinyatakan 

berfungsi dengan baik berdasarkan uji kelayakan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil pengujian sebanyak tiga kali menggunakan sampel pasir basah seberat 20 kg, mesin ini 

mampu menghasilkan rata-rata pasir halus sebanyak 13,63 kg (68,19%) dan pasir kasar (kerikil) sebanyak 6,31 

kg (31,55%) dalam waktu pengayakan rata-rata 3,53 menit. Mesin ini berpotensi mengurangi ketergantungan 

pada metode pengayakan manual serta mempercepat proses kerja, meskipun perbandingan langsung dengan 

metode konvensional belum diuji dalam penelitian ini. 
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Dengan demikian, mesin pengayak pasir rotari yang dirancang ini terbukti efektif dan efisien dalam 

memisahkan pasir halus dari kerikil, sehingga dapat dijadikan sebagai solusi teknologi tepat guna untuk 

membantu masyarakat, khususnya dalam pekerjaan plesteran dinding, guna mengurangi kelelahan dan 

mempercepat proses pengayakan dibandingkan metode konvensional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji mesin pada berbagai variasi kadar air pasir, jenis pasir dari sumber yang berbeda, serta membandingkan 

secara langsung dengan metode konvensional untuk memperoleh data kuantitatif tentang peningkatan efisiensi 

yang lebih akurat. 
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